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ABSTRAK

Persalinan merupakan pres fisiologis yang dialamibu hamil. Kehamilan yang berisiko dapat
menyebbkan proses persalinamenjadi patologis. Upayapencegahan ketmilan berisiko dapat
dilakukan dengan peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. Salah satu
upayanya adalah memberdayakan keluarga dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemandirian dengan membuat perencanaan persalt@mgan baik. &makin baik pengetahuan dan

sikap tentang persalinan maka semakin baik kesiapan yang di milikhdmil dalam menghadapi
persalinan.Tujuan: melakukan deteksi dini tanda bahaya kehamilan pada ibu hamil dan meningkatkan
pengetahuan tentan¢ganda bahaya kehamilan dan kgslen ibu menghadapi persalinamMetode
pemeriksaan tanda bahaya kehamilan pada ibu dan penyuluhan tentang tanda tanda bahaya kehamilan
dan kesiapan ib dalam menghadapi persalinatdasil ibu hamil di kecamatan Sempor aex
keseluruhan aman dari tanda bahaya kehamilan dan kesiapan menghadagalina® mengalami
peningkatarKesimpulan deteksi dini tanda bahaya pada ibu hamil harus dilakukan dan peningkatan
kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan dapat di lakukan deedakasi.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan proses fisiologis
yang dialami oleh ibu ketika kehamilannya
cukup bulan, tetapi tidak menutup
kemungkinan akan timbul berbagaasalah
yang akan menyebabkan proses persalinan
tersebut menjadi keadaaan yang patologis.
Pelayanan  antenatal yang terpadu
dibutuhkan untuk memperoleh pelayanan
yang komprehensif dan berkualitas.
Pelayanan antenatal yang komprehensif dan
berkualitas akan membuat kehamilan
menjadi sehat, bersalin dengan selamat dan
melahirkan bayi yang sehat (Depkes RI,
2010).

Pelayanan antenatal merupakan pilar kedua
dalam safe motherhood dan merupakan
sarana agar ibu lebih siap menghadapi
persalinan. Ketidaksiapan ibu aldm
menghadapi persalinan menjadi salah satu
faktor penyebab tingginnya Angka
Kematian ibu (AKIl) dan Angka kematian
Bayi (AKB). Faktor penyebab langsung
kematian ibu di Indonesia antara lain
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perdarahan, eklampsia, dan infeksi
sedangkan factor tidak langsy penyebab
kematian ibu adalah masih banyaknya
kasus 3 terlambat yaitu terlambat mengenali
tanda tanda bahaya kehamilan dan
mengambil keputusan, terlambat dirujuk,
terlambat ditangani oleh tenaga kesehatan
di fasilitas kesehatan dan 4 terlalu yaitu
terlalu tua untuk hamil (> 35 tahun), terlalu
muda untuk hamil (<20 tahun), terlalu
banyak (> 4 anak), terlalu dekat (jarak
antara kelahiran < 2 tahun) (Depkes RI,
2011).

Upaya penurunan kamatian ibu dan bayi
dapat dilakukan dengan peningkatan
cakupan dan kliégas pelayanan kesehatan
ibu dan anak. Salah satu upayanya adalah
memberdayakan keluarga dan masyarakat
untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemandirian dengan membuat perencanaan
persalinan (Depkes, 2009). Ibu hamil
penting sekali mengetahui tentang tanda
bahaya kehamilan dan  persalinan.
Penelitian Prima (2014) mengatakan



